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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. hipotesis dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
papan pintar perkalian berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. proses
pembelajaran dalam penelitian ini memanfaatkan penggunaan media pembelajaran dengan baik dan
benar. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dibutuhkan oleh siswa selain sumber belajar
yang tersedia di ruang kelas. Kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan
menggunakan sumber belajar yang bersifat kontekstual. data penelitian dapat diperoleh dari soal pilihan
ganda yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan awal siswa pelajaran tematik
materi matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasy
Eksperimental dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil analisis tentang bagaimana
penggunaan media pembelajaran papan pintar memengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa telah
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat. kesimpulan dari penlitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran papan pintar perkalian berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Kata Kunci: Berpikir kreatif; Media pembelajaran; Papan pintar perkalian

The Impact of Smart Board Media Application on Students’ Creative Thinking
Abilities in Thematic Learning

Abstract

This study aims to determine whether the use of learning media affects students' creative thinking
abilities. The hypothesis of this research is that the use of smart multiplication boards as learning media
influences the improvement of students' creative thinking abilities. The learning process in this study
utilizes learning media correctly and effectively. Learning media are essential resources needed by
students in addition to the available classroom learning resources. Students' ability to think creatively
can be enhanced by using contextual learning resources. Research data can be obtained from multiple-
choice questions used to assess and measure the initial abilities of students in thematic mathematics
subjects. This study employs a quantitative approach. Sample selection uses purposive sampling. The
design used in this study is Quasy Experimental (Pretest-Posttest Control Group Design). The analysis
results on how the use of smart board learning media affects students' creative thinking abilities have
shown that students' creative thinking abilities have increased. The conclusion of this study is that the
use of smart multiplication board learning media influences students' creative thinking abilities.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik didasarkan pada
tema tertentu yang relevan dengan dunia anak-
anak (llyas 2023; Prastowo 2019). Dalam
pembelajaran tematik kelas II, lima mata
pelajaran dipelajari secara bersamaan Yyaitu
bahasa indonesia, matematika, pendidikan
pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN),
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) dan seni Prakarya. Kompetensi inti dan
kompetensi dasar kurikulum 2013 digunakan
sebagai dasar untuk penyusunan buku tematik
ini. Berdasarkan hal tersebut  penulis
menggunakan pelajaran tematik tema 2 (bermain
dilingkunganku) subtema 1 (bermain
dilingkungan rumah) mata pelajaran matematika
materi (perkalian) yang diteliti.

Lima mata pelajaran dipelajari secara
terpadu dalam pembelajaran tematik kelas II;
matematika, misalnya, adalah matematika
sekarang sangat penting sebagai mata pelajatran
yang dipelajari dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Mengapa ini terjadi? Karena
matematika adalah dasar dari semua disiplin ilmu
lainnya. Matematika adalah alat berpikir, dan
matematika. Selain bahasa, logika, dan statistika
(Crismono 2017; Crismono, Suryaningrum, and
Jatmikowati 2024; Ruqoiyyah, Murni, and Linda
2020). Matematika juga dikatakan ilmu yang
diperoleh dari bernalar (Try 2020) dapat
dikatakan bahwa Penalaran adalah proses
berpikir. Jadi, sebelum berbahasa, kita harus
berpikir (Isroaty et al. 2023).

Bagian dari kemampuan berpikir Tingkat
tinggi, dalam hal ini kemampuan berpikir kreatif
sering dianggap bahwa kemampuan berpikir
kreatif terdiri dari dua komponen: kefasihan
(kelancaran) dan keluwesan (Crismono et al.
2023; P. Crismono 2023a; Hidajat et al. 2023;
Hussen et al. 2019; Syaiful et al. 2023).
Kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide
luar biasa untuk memecahkan masalah dikenal
sebagai kefasihan, sedangkan keluwesan adalah
kemampuan untuk menghasilkan sejumlah besar
ide yang tepat dan lancar untuk memecahkan
masalah. (Abdullah and Ismail 2022; P.
Crismono 2023b; Rabkin 2015). Kemampuan
berpikir kreatif dapat diukur dalam empat cara
umum:  kelancaran  (fluency), keluwesan
(flexibility),  keaslian ~ (originality),  dan
keterincian (elaboration) (Hooijdonk 2022;
Kadir et al. 2022; Urban 2023; Waliyati 2019).
Jika disimpulkan dari ke empat indikator tersebut
maka berpikir kreatif ialah ketika siswa dapat
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tampil aktif didalam kelas seperti banyak
bertanya, banyak mengutarakan pendapat,
banyak mengeluarkan ide atau gagasan yang
dimilikinya.

Selama kelas tematik, guru biasanya
menggunakan pendekatan pembelajaran berpusat
kepada guru (konvensional). Akibatnya, siswa
tidak memiliki kemampuan untuk
mengembangkan teknik baru untuk
menyelesaikan masalah matematika, mereka
tidak dapat memberikan jawaban yang bervariasi,
dan tidak dapat berpartisipasi secara aktif di
kelas. Berdasarkan hal tersebut dalam upaya
meningkatkan cara berpikir siswa dalam
menciptakan ide baru di kelas dasar
membutuhkan benda-benda konkret atau nyata
yang bisa ditangkap langsung oleh panca indra.
Proses pembelajaran yang menggunakan benda-
benda yang dapat dilihat dan dapat digunakan
oleh siswa akan berjalan efektif. Benda benda
tersebut dapat dikatakan media pembelajaran,
yang digunakan anak sebagai sumber belajar.
Penggunaan media tidak harus mahal tetapi yang
mudah dipahami oleh siswa (Halid and llyas
2022; Leona et al. 2021; Nihayati et al. 2022).

Media pembelajaran memainkan peran
penting dalam proses pembelajaran secara
keseluruhan, mengingat fakta bahwa mereka
berfungsi sebagai komponen yang tidak berdiri
sendiri tetapi saling berhubungan satu sama lain
untuk menciptakan situasi belajar yang
diharapkan. (llyas and Faisol 2020; Rudy,
Hisbiyatul 2017; Sulasminah, Hadis, and
Wulandari  2022). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
alat yang tidak hanya dapat membantu siswa
dalam belajar, tetapi juga dapat membantu guru
membuat pelajaran lebih mudah dipahami
(Ahmad et al. 2017).

Media papan pintar segi empat yang
terdiri dari berbagai warna, bentuk, dan lambang
bilangan yang menarik yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan anak dan digunakan untuk
menyampaikan pesan khusus  selama
pembelajaran (Chentiya and Zulminiati 2021,
Ndwandwe, Manto Ramaligela, and Mtshali
2024). Berdasarkan hal tersebut penggunaan
media papan pintar dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan.

Media papan pintar telah diteliti oleh
peneliti terdahulu dengan judul "Pengaruh
Penggunaan Palintarmatika terhadap
Peningkatan Hasil Belajar." Hasil penelitian
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tersebut  menunjukkan  bahwa  terdapat
peningkatan hasil belajar pada siswa yang
menggunakan media papan pintar dibandingkan
dengan metode pembelajaran  tradisional.
Penelitian ini menekankan bahwa teknologi
interaktif, seperti media papan pintar, dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
belajar siswa secara signifikan. (P. Crismono
2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pengambilan sampel yaitu purposive
sample digunakan yaitu dengan menentukan
sampelnya. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Quasy Eksperimentasl Design
(Pretest-Posttest Control Group Design) yang

174

Berdasarkan latar belakang yang
disebutkan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penggunaan
perangkat pembelajaran papan pintar perkalian
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
karena pembelajaran di sekolah diharapkan dapat
membantu siswa belajar dan meningkatkan cara
mereka berpikir.

diterapkan pada kelas eksperimen dan kontrol.
Dalam desain ini, pretest diberikan kepada dua
kelompok yang dipilih secara random untuk
mengetahui apakah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berbeda dalam keadaan awal.
(P. C. Crismono 2023; Sugiono 2018).

Tabel 1. Perbedaan perlakuan pada setiap kelompok

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen o1 Diterapkan media papan pintar 02
Kontrol 03 Diterapkan media (black board) 04

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MI Miftahul Huda Curahmalang
yang terdiri dari 243 siswa, sedangkan sampel
dalam penelitian ini memilih siswa kelas |1 Ml

Miftahul Huda Curahmalang yang dibagi
menjadi 2 kelompok (eksperimen media
pembelajaran papan pintar dan kontrol

pembelajaran konvensional). sebelum dilakukan
proses pembelajaran dengan memberikan
perlakuan yang berbeda kedua kelas diberika soal
pretest untuk mengetahui keadaan awal.
Selanjutnya, pembelajaran dengan perbedaan
perlakuan diterapkan kelompok kontrol tanpa
menggunakan media pembelajaran papan pintar
perkalian, sedangkan kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan menggunakan media
papan pintar perkalian. Setelah diberikan
pembelajaran untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Data dari uji kemampuan berpikir kreatif
yang telah diuji cobakan sebelumnya pada kelas
3 MI Miftahul Huda dengan menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Penghitungan uji
validitas menggunakan bantuan SPSS 21.
Berdasarkan perhitungan dengan N=17 taraf
signifikansi 5% adalah 0,482 suatu item soal
dikatakan valid jika 74itung> Ttaper dalam uji
validitas terdapat 20 soal yang dibagikan kepada
17 responden. Dengan bantuan SPSS 21 data
hasil perhitungan uji validitas ada sepuluh soal
yang tidak valid, vyaitu soal nomor
2,4,6,8,9,10,12,14,16, 18. Perhitungan hasil tes

dapat dilakukan jika hasil tes pad siswa sudah
dinyatakan valid di uji validitas. Penelitian ini
perhitungan uji reliabilitas menggunakan SPSS
21. Nilai alpa diperoleh setelah perhitungan hasil
tes validitas dilakuan. Diketahui bahwa nilai alpa
0,892 > 0,90. Maka uji reliabilitas dinyatakan
sempurna.

Setelah mendapatkan data, peneliti
menganalisis temuan. Dua tahap utama
digunakan dalam pengolahan data kuantitatif:
analisis hipotesis dan persyaratan statistik. Uji
independen sampel t membandingkan dua rata-
rata dari kedua sampel. (Abdul 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian persyaratan statistik adalah
tahap pertama proses pengolahan data hasil
penelitian. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
bahwa data kelompok kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal. Mereka juga diuji untuk
homogenitas, yang menunjukkan bahwa data
kelompok kontrol dan eksperimen homogen.
Untuk memastikan bahwa asumsi normalitas dan
homogenitas terpenuhi, uji independent sample t-
test digunakan untuk melanjutkan analisis.

Baik media pembelajaran papan pintar
maupun pembelajaran konvensional memiliki
distribusi yang normal. Hasil uji pretest pada
kemampuan berpikir kreatif untuk kelompok
eksperimen adalah 0,176, sedangkan untuk
kelompok kontrol adalah 0,56. Hasil uji posttest
pada kemampuan berpikir kreatif kelompok
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eksperimen adalah 0,164, dan kelompok kontrol
adalah 0,59.

Selain itu, data dari kedua kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tersebar secara
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homogen. Hasil uji kemampuan berpikir kreatif
pretest memiliki nilai signifikansi 0,117. Hasil uji
posttest memiliki nilai signifikansi 0,364.

Tabel 2. Output SPSS Mean independen T-Test kemampuan berpikir kreatif siswa

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
A 24 68.33 13.077 2.669
B 23 61.74 10.725 2.236

Tabel 3. Output SPSS Independen Sampel T-Test kemapuan berpikir kreatif siswa

Levene's Test for

t-test for Equality of

Equality of Means

Variances
Kemampuan F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Berpikir Kreatif
Equal variances 0.841 0.364 1.886 45 .066
assumed
Equal variances not 1.894 43.970 .065
assumed

Hipotesis diuji dengan uji-t pada taraf
siginifikan 5% vyaitu dengan membandingkan
antara t hitung dan t tabel. Yang diketahui bahwa
t hitung 1.886 > t tabel 1.679 yang artinya
hipotesis kerja (H;) diterima dan hipotesis nol
ditolak. Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil
pretest dan posttest tidak sama. kelas yang
menggunakan media pembelajaran papan pintar
perkalian dan pembelajaran konvensional. Yang
terbukti  setelah  dilakukan  pembelajaran
menggunakan media papan pintar perkalian.

kemampuan berpikir  kreatif pada siswa
mengalami  peningkatan.  Penelitian  ini
menunjukan  bahwa  penggunaan  media

pembelajaran papan pintar perkalian memberikan
kontribusi terhadap pencapaian kemampuan
berpikir  kreatif  yaitu pada  kelompok
pembelajaran menggunakan media papan pintar
diperoleh nilai rata-rata 63.33 sedangkan di
kelompok pembelajaran konvensional diperoleh
61.73.

Hal ini hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
menunjukan bahwa t hitung (19,989) > t tabel
(2,086) yang terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dengan adanya penggunaan media papan
pintar, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan
media papan pintar (Situmeang, Sihombing, and
Saragih 2023).

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran papan pintar
perkalian secara signifikan meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.
Hasil uji-t pada taraf signifikan 5%
memperlihatkan bahwa t hitung (1.886) lebih
besar dari t tabel (1.679), sehingga hipotesis kerja
diterima dan hipotesis nol ditolak. Nilai rata-rata
kemampuan berpikir  kreatif siswa pada
kelompok yang menggunakan papan pintar
adalah  68.33, lebih tinggi dibandingkan
kelompok konvensional yang memperoleh 61.74.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Situmeang
et al. 2023), yang juga menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa dengan penggunaan media
papan pintar, menguatkan kesimpulan bahwa
inovasi dalam media pembelajaran seperti papan
pintar perkalian memberikan kontribusi positif
terhadap pencapaian kemampuan berpikir kreatif
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media papan pintar memiliki
dampak signifikan terhadap kemampuan kreatif
siswa pada pembelajaran tematik. Hal ini terlihat
dari hasil pengujian independen t-test yang
dilakukan terhadap dua kelompok siswa, di mana
diperoleh nilai T hitung sebesar 1.886, sedangkan
T tabel dengan taraf signifikansi 0,05% adalah
1.679. Karena nilai T hitung (1.886) lebih besar
dari T tabel (1.679), maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan kreatif siswa yang menggunakan
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media papan pintar dibandingkan dengan yang
tidak menggunakan.
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